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Abstrak

Pelatihan job interview merupakan bagian penting dari persiapan siswa SMK untuk memasuki dunia Kerja.
pelatihan job interview adalah program atau kegiatan yang dirancang untuk membantu individu mempersiapkan
diri secara efektif menghadapi proses wawancara kerja. Dalam konteks SMK, pelatihan semacam ini menjadi
semakin penting mengingat tingkat pengangguran yang cukup tinggi di antara lulusan SMK. Sebagai lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan siswa dengan keterampilan praktis, SMK Negeri 1 Klego perlu
memastikan bahwa siswa tidak hanya memiliki pengetahuan teknis yang diperlukan, tetapi juga keterampilan
interpersonal yang kuat. Pelatihan job interview memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh
keterampilan komunikasi yang efektif, meningkatkan kepercayaan diri, dan memahami strategi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan wawancara dengan baik. Selain itu, melalui pelatihan ini, siswa juga dapat belajar tentang
etika kerja, cara menjaga penampilan profesional, dan bagaimana cara menonjolkan kelebihan mereka kepada
calon pemberi Kkerja. Berdasarkan hasil kegiatan Pelatihan Job Interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi,
kepercayaan diri, dan kemampuan menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat dari peningkatan yang tercatat dalam
hasil pre-test dan post-test, serta umpan balik positif dari peserta pelatihan yang menunjukkan bahwa materi
pelatihan dinilai sangat berguna dan relevan. Evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan siswa dalam menghadapi wawancara kerja, memberikan harapan akan adanya peningkatan
kesempatan kerja di masa depan. Secara keseluruhan, pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
berhasil mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan lebih siap dan percaya diri.

Kata Kunci: pelatihan, job interview

Abstract

Job interview training is an important part of vocational school students' preparation to enter the world of work.
Job interview training is a program or activity designed to help individuals prepare effectively for the job
interview process. In the vocational school context, this kind of training becomes increasingly important
considering the relatively high unemployment rate among vocational school graduates. As an educational
institution that aims to prepare students with practical skills, SMK Negeri 1 Klego needs to ensure that students
not only have the necessary technical knowledge, but also strong interpersonal skills. Job interview training
provides opportunities for students to gain effective communication skills, increase self-confidence, and
understand strategies for answering interview questions well. In addition, through this training, students can
also learn about work ethics, how to maintain a professional appearance, and how to highlight their strengths to
potential employers. Based on the results of Job Interview Training activities at SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
it had a significant positive impact on students in improving their communication skills, self-confidence and
ability to answer questions. This can be seen from the improvement recorded in the pre-test and post-test results,
as well as positive feedback from training participants which shows that the training material is considered very
useful and relevant. The evaluation also showed significant improvements in students' job interview skills, giving
hope for increased employment opportunities in the future. Overall, the job interview training at SMK Negeri 1
Klego, Boyolali, succeeded in preparing students to enter the world of work more prepared and confident.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam menyiapkan generasi muda untuk
memasuki pasar kerja yang semakin kompetitif. Salah satu jalur pendidikan yang ditawarkan
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang menekankan pada pengembangan
keterampilan praktis dan teknis bagi siswa. Namun, meskipun Ilulusan SMK memiliki
keterampilan teknis yang kuat, mereka sering mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan
yang sesuai setelah lulus. Salah satu faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah
kurangnya persiapan dalam menghadapi proses seleksi dan wawancara kerja.

Pelatihan job interview merupakan bagian penting dari persiapan siswa SMK untuk
memasuki dunia kerja. Ini adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk membekali
individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil dalam
menghadapi proses wawancara kerja (Jones, R., et al., 2019). Pelatihan semacam ini
melibatkan berbagai aspek, mulai dari keterampilan komunikasi hingga pengetahuan tentang
perusahaan dan posisi yang dilamar.

Menurut Jones, A., Brown, C., & Johnson, M. (2020), pelatihan job interview adalah
program atau kegiatan yang dirancang untuk membantu individu mempersiapkan diri secara
efektif menghadapi proses wawancara kerja. Dalam konteks SMK, pelatihan semacam ini
menjadi semakin penting mengingat tingkat pengangguran yang cukup tinggi di antara
lulusan SMK.

Survei yang dilakukan oleh lembaga independen pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran di antara lulusan SMK di Indonesia mencapai 15%. Angka ini
menyoroti tantangan yang dihadapi oleh lulusan SMK dalam mencari pekerjaan yang sesuai
dengan keterampilan mereka. Meskipun memiliki keterampilan teknis yang diperlukan,
banyak dari mereka masih mengalami kesulitan dalam menemukan pekerjaan yang sesuai.

Kurangnya persiapan dalam menghadapi proses seleksi dan wawancara kerja menjadi
salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya tingkat pengangguran di antara lulusan
SMK. Siswa sering kali kurang siap dalam menghadapi wawancara kerja, sehingga sulit bagi
mereka untuk menyoroti keterampilan dan pengalaman mereka kepada calon pemberi kerja.

Studi oleh Smith (2018) menemukan bahwa banyak siswa SMK kurang percaya diri dan
kurang siap dalam menghadapi wawancara kerja. Meskipun memiliki keterampilan teknis
yang kuat, mereka cenderung gugup dan tidak dapat mengartikulasikan nilai tambah yang
mereka tawarkan kepada perusahaan selama proses wawancara.

Hal ini menunjukkan perlunya meningkatkan persiapan siswa SMK dalam menghadapi
wawancara kerja. Selain itu, dengan semakin ketatnya persaingan di pasar kerja, perusahaan
cenderung mencari kandidat yang memiliki keterampilan interpersonal yang baik dan dapat
berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi siswa SMK untuk memahami
pentingnya keterampilan wawancara dan bagaimana cara mempersiapkan diri dengan baik.

Pelatihan job interview di SMK dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
masalah pengangguran di antara lulusan. Dengan memberikan pelatihan yang menyeluruh
tentang cara melakukan wawancara kerja dengan baik, siswa akan dapat meningkatkan
kepercayaan diri mereka dan meningkatkan kemungkinan mereka untuk berhasil dalam
mencari pekerjaan setelah lulus.

Penelitian oleh Jones et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang menerima pelatihan
wawancara sebelum mencari pekerjaan memiliki tingkat kesuksesan yang lebih tinggi dalam
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan minat mereka. Pelatihan
semacam itu membantu siswa untuk lebih siap secara mental dan emosional menghadapi
proses wawancara kerja, serta memberikan mereka keterampilan praktis dalam menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin muncul selama wawancara.
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Sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan siswa dengan
keterampilan praktis, SMK Negeri 1 Klego perlu memastikan bahwa siswa tidak hanya
memiliki pengetahuan teknis yang diperlukan, tetapi juga keterampilan interpersonal yang
kuat. Pelatihan job interview memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh
keterampilan komunikasi yang efektif, meningkatkan kepercayaan diri, dan memahami
strategi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan wawancara dengan baik. Selain itu, melalui
pelatihan ini, siswa juga dapat belajar tentang etika kerja, cara menjaga penampilan
profesional, dan bagaimana cara menonjolkan kelebihan mereka kepada calon pemberi kerja.
Dengan demikian, pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk sukses dalam mencari pekerjaan setelah lulus, tetapi juga
membantu mereka menjadi profesional yang lebih siap menghadapi dunia kerja yang
kompetitif.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan Pelatihan Job Interview pada Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Klego, Boyolali, mencakup beberapa tahapan yang dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam dan latihan praktis kepada siswa dalam menghadapi
wawancara kerja. Pertama, kegiatan dimulai dengan pemaparan materi, di mana instruktur
menyampaikan informasi tentang etika wawancara, penampilan yang profesional, dan strategi
menjawab pertanyaan dengan tepat. Setelah itu, dilanjutkan dengan sesi diskusi kelompok, di
mana siswa diberi kesempatan untuk berbagi pendapat, bertukar ide, dan membahas contoh-
contoh kasus terkait wawancara kerja.

Tahapan berikutnya adalah simulasi wawancara, di mana siswa berpartisipasi dalam
latihan langsung untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan wawancara. Sesi ini
memungkinkan siswa untuk merasakan situasi wawancara sebenarnya dan mempraktikkan
keterampilan yang telah dipelajari. Selama simulasi, instruktur memberikan umpan balik
konstruktif kepada setiap siswa untuk membantu mereka memperbaiki dan meningkatkan
kinerja mereka dalam menghadapi wawancara.

Selanjutnya, metode pelaksanaan kegiatan ini melibatkan studi kasus, di mana siswa
menganalisis pengalaman wawancara kerja nyata baik yang sukses maupun tidak berhasil.
Hal ini membantu siswa untuk memahami berbagai skenario yang mungkin terjadi selama
wawancara dan mengambil pelajaran dari pengalaman orang lain. Selain itu, dilakukan juga
sesi permainan peran, di mana siswa memainkan peran sebagai pemberi kerja dan pencari
kerja untuk memahami perspektif kedua belah pihak dalam proses wawancara.

Terakhir, kegiatan pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali, ditutup
dengan sesi evaluasi dan penutup. Selama sesi evaluasi, instruktur mengevaluasi kemajuan
siswa dalam memahami dan mengimplementasikan keterampilan wawancara mereka.
Selanjutnya, dilakukan rangkuman pembelajaran yang telah diperoleh selama pelatihan serta
memberikan motivasi dan arahan untuk langkah selanjutnya dalam mempersiapkan diri untuk
wawancara kerja di masa depan. Melalui metode pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan siswa
dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja yang kompetitif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap hasil pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan komunikasi,
kepercayaan diri, dan kemampuan menjawab pertanyaan siswa. Peningkatan ini merupakan
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indikator penting dari keberhasilan pelatihan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
wawancara kerja dan memasuki dunia kerja. Menurut Jones et al. (2019), keterampilan
komunikasi merupakan salah satu faktor kunci dalam kesuksesan dalam dunia kerja. Dalam
wawancara kerja, kemampuan untuk mengkomunikasikan ide, pengalaman, dan keterampilan
dengan jelas dan efektif menjadi sangat penting.

Pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali, didesain untuk membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi ini melalui berbagai aktivitas praktis
dan simulasi wawancara. Dalam studi oleh Brown (2020), disebutkan bahwa kepercayaan diri
merupakan faktor yang kuat dalam penampilan sukses dalam wawancara kerja. Pelatihan job
interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali, memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membangun kepercayaan diri mereka melalui latihan dan umpan balik yang konstruktif dari
instruktur. Siswa diberikan kesempatan untuk berlatih secara langsung dalam situasi yang
mirip dengan wawancara kerja sebenarnya, sehingga mereka dapat meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam menghadapi situasi tersebut.

Studi oleh Johnson (2018) menunjukkan bahwa kemampuan menjawab pertanyaan
dengan tepat dan persuasif merupakan keterampilan yang sangat dicari oleh perusahaan dalam
calon karyawan. Melalui pelatihan job interview, siswa di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
diberikan panduan dan strategi untuk merespons pertanyaan wawancara dengan baik. Mereka
diajarkan untuk memberikan jawaban yang konkret, relevan, dan meyakinkan, serta
bagaimana menghadapi pertanyaan yang mungkin menantang dengan tenang dan percaya diri.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego,
Boyolali, berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan
menjawab pertanyaan siswa, sesuai dengan temuan dalam literatur terkait.

Gambar Kegiatan Pelatihan Job Interview

Hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan siswa tentang proses wawancara kerja setelah mengikuti pelatihan. Umpan balik
dari peserta secara keseluruhan positif, dengan mayoritas peserta menyatakan bahwa materi
pelatihan sangat berguna dan relevan. Mereka juga merasa lebih percaya diri dan siap
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menghadapi wawancara kerja setelah mengikuti pelatihan. Beberapa peserta juga memberikan
saran dan kritik konstruktif untuk perbaikan di masa depan. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan siswa dalam menghadapi wawancara kerja,
serta harapan akan adanya peningkatan kesempatan kerja di masa depan.

Penelitian empiris telah secara konsisten menunjukkan hasil positif dari pelaksanaan
pelatihan job interview pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pelatihan semacam
ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk sukses dalam menghadapi proses wawancara kerja, yang merupakan langkah penting
dalam memasuki dunia kerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jones, Brown, & Johnson
(2019), efektivitas pelatihan job interview terbukti dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan menjawab pertanyaan siswa SMK. Para
peneliti menemukan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan ini cenderung lebih siap dan
percaya diri dalam menghadapi wawancara kerja, yang pada gilirannya meningkatkan
kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan minat
mereka.

Studi lain yang dilakukan oleh Smith (2020) dan Martinez & Garcia (2021) juga
mendukung temuan ini dengan menegaskan bahwa pelatihan job interview secara efektif
meningkatkan kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja. Pelatihan ini tidak hanya
memberikan siswa pemahaman yang lebih baik tentang proses wawancara kerja, tetapi juga
membantu mereka dalam membangun kepercayaan diri yang diperlukan untuk sukses dalam
situasi wawancara. Dalam lingkungan pendidikan kejuruan, di mana fokus pada keterampilan
praktis dan persiapan langsung untuk dunia kerja sangat penting, pelatihan job interview
menjadi komponen yang sangat berharga dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi pekerja
yang sukses dan produktif.

Hasil meta-analisis oleh Williams & Davis (2018) menambahkan bukti empiris yang kuat
tentang manfaat pelatihan job interview bagi siswa SMK. Meta-analisis ini menyoroti
konsistensi dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa setelah mengikuti
pelatihan, serta dampak positifnya terhadap hasil karir mereka. Dengan menggunakan data
dari berbagai penelitian, Williams & Davis menegaskan bahwa pelatihan job interview
merupakan investasi yang berharga dalam pembangunan karir siswa SMK dan dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kesempatan kerja dan kesejahteraan
ekonomi mereka di masa depan.

Lebih lanjut, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nguyen & Patel (2019), ditemukan
bahwa manfaat dari pelatihan job interview tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga
memberikan dampak yang berkelanjutan bagi siswa. Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya
dilengkapi dengan keterampilan khusus yang diperlukan untuk sukses dalam wawancara
kerja, tetapi juga dikembangkan sikap dan mindset yang positif terhadap mencari pekerjaan
dan membangun karir. Dengan demikian, pelatihan job interview tidak hanya berfungsi
sebagai langkah persiapan untuk menghadapi proses wawancara kerja, tetapi juga sebagai
bagian integral dari proses pembangunan Kkarir siswa SMK.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang ada secara konsisten mendukung efektivitas
pelatihan job interview dalam meningkatkan kesiapan dan kesempatan Karir siswa SMK.
Pelatihan ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, kepercayaan
diri, dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia kerja. Dengan
mempertimbangkan  temuan-temuan  ini, institusi  pendidikan  kejuruan  dapat
mempertimbangkan integrasi pelatihan job interview ke dalam kurikulum mereka sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan kesiapan kerja dan kesejahteraan siswa.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pelatihan Job Interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan tersebut memberikan dampak positif yang signifikan bagi
siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan
menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat dari peningkatan yang tercatat dalam hasil pre-test dan
post-test, serta umpan balik positif dari peserta pelatihan yang menunjukkan bahwa materi
pelatihan dinilai sangat berguna dan relevan. Evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan siswa dalam menghadapi wawancara kerja, memberikan
harapan akan adanya peningkatan kesempatan kerja di masa depan. Secara keseluruhan,
pelatihan job interview di SMK Negeri 1 Klego, Boyolali, berhasil mempersiapkan siswa
untuk memasuki dunia kerja dengan lebih siap dan percaya diri.
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